PENGARUH MEDIA BANTU BAN TERHADAP HASIL SHOOTING FUTSAL PADA PESERTA DIDIK MTs NEGERI 1 PONTIANAK by Ajiansyah, Abang et al.
 1 
 
PENGARUH MEDIA BANTU BAN TERHADAP HASIL SHOOTING 
FUTSAL PADA PESERTA DIDIK MTs NEGERI 1 PONTIANAK 
 
Abang Ajiansyah, Mimi Haetami, Andika Triansyah, M.Or 
Program Studi Pendidikan Jasmani FKIP UNTAN 
E-mail: abangajiansyah31@gmail.com 
 
Abstract: The problem discussed in this study is whether there is an effect of 
training using the media to help tire against the shooting results of futsal on 
students of Pontianak 1 State MTs. The purpose of this study was to determine 
the effect of exercise using media to help tire against futsal shooting results on 
students of Pontianak 1 State MTs. Experimental research method which 
involves two variables, namely the independent variable tire aid media and the 
dependent variable that is the result of futsal shooting. population of VIII grade 
students of Pontianak State Islamic Junior High School consisting of 6 classes 
as many as 232 students, sampling using random sampling method, researchers 
took 15% of the total population, with a sample of 35 students. This research 
technique uses tests and measurements, namely tests with lattice shooting 
instruments in futsal games. Data analysis uses the t-test formula. The results of 
this study indicate that there is an influence of the media to help ban the futsal 
shooting results on students of Pontianak 1 State MTs. This can be proven 
based on the results of the calculation, where the ttest value is 5.604> t table 
value (1.688), so the alternative hypothesis (Ha) is accepted and the null 
hypothesis (Ho) is rejected. This means that there is an influence of the media to 
help ban the futsal shooting results for students of Pontianak 1 State MTs 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani merupakan 
bagian dari pendidikan secara umum. Ia 
merupakan salah satu dari subsistem-
subsistem pendidikan. Pendidikan jasmani 
dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
pendidikan yang ditunjukan untuk 
mencapai tujuan pendidikan melalui gerak 
fisik. Menurut Achamad Paturusi  (2012), 
“Pendidikan jasmani dan olahraga pada 
hakikatnya adalah proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktivitas fisik (jasmani) dan 
olahraga untuk menghasilkan perubahan 
holistic dalam kualitas individu, baik 
dalam hal fisik , mental, seta emosional”. 
Oleh karena itu Pendidikan jasmani harus 
diutamakan mengingat mempunyai tujuan 
yang penting dalam pengembangan 
pembelajaran. Banyak yang menganggap, 
kurang penting mengikuti mata pelajaran 
Pendidikan jasmani, dikarenakan belum 
mengerti peran dan fungsi Pendidikan 
jasmani. 
Pendidikan jasmani merupakan media 
untuk mendorong perkembangan 
kemampuan motorik, kemampuan fisik, 
pengetahuan, penalaran, penghayatan nilai 
(sikap-mental-emosional-spiritual-sosial), 
dan pembiasaan pola hidup sehat yang 
bermuara untuk merangsang pertumbuhan 
serta perkembangan yang seimbang. 
Dengan pendidikan jasmani siswa akan 
memperoleh berbagai ungkapan yang erat 
kaitannya dengan kesan pribadi yang 
menyenangkan serta berbagai ungkapan 
yang kreatif, inovatif, terampil, memiliki 
kebugaran jasmani, kebiasaan hidup sehat 
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dan memiliki pengetahuan serta 
pemahaman terhadap gerak manusia. 
Proses pembelajaran pendidikan 
jasmani guru diharapkan mengajarkan 
berbagai kemampuan gerak dasar, teknik 
dan strategi permainan dan olahraga, 
internalisasi nilai-nilai (sportifitas, jujur, 
kerjasama, dan lain-lain) serta pembiasaan 
pola hidup sehat. Pelaksanaannya bukan 
melalui pengajaran konvensional di dalam 
kelas yang bersifat kajian teoritis, namun 
melibatkan unsur fisik, mental, intelektual, 
emosi dan sosial. Melalui pendidikan 
jasmani diharapkan siswa dapat 
memperoleh berbagai pengalaman untuk 
mengungkapkan kesan pribadi yang 
menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil, 
meningkatkan dan memelihara kesegaran 
jasmani serta pemahaman terhadap gerak 
manusia. Pendidikan jasmani adalah proses 
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas 
jasmani yang direncanakan secara 
sistematik bertujuan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan 
individu secara organik, neuromuskuler, 
perseptual, kognitif, dan emosional, dalam 
kerangka sistem pendidikan nasional. 
Materi Pendidikan jasmani meliputi 
aspek permainan dan olahraga yang 
terdapat dalam materi pembelajaran futsal 
kelas VIII mempelajari indikator 
pencapaian kompetensi meliputi 
mengumpan, mendribbling, dan menahan 
bola. Teknik-teknik dasar dalam 
permainan sepakbola ada teknik shooting. 
Khusus dalam teknik shooting  pemain 
harus menguasai teknik tersebut dengan 
baik, karena teknik shooting sangat 
berpengaruh terhadap permainan para 
pemain futsal. Keterampilan dalam 
shooting sangat dibutuhkan untuk 
menunjang penguasaan teknik tersebut. 
Kemampuan shooting dalam permainan 
futsal adalah bagian penting yang harus di 
pelajari, untuk mengembangkan 
kemampuan menembak dengan keras dan 
cermat  dalam permainan futsal. 
Sarana prasarana merupakan salah 
satu bagian yang strategis dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan 
kata lain, lengkap dan tidak lengkapnya 
sarana prasarana pembelajaran turut 
mempengaruhi maksimal dan tidak 
maksimalnya ketercapaian tujuan 
pembelajaran. Sarana yang lengkap bisa 
memudahkan guru untuk mengejar target-
target tertentu yang menjadi tujuan 
pembelajaran pendidikan jasmani. Begitu 
sebaliknya, sarana yang tidak lengkap akan 
menyulitkan bagi guru dalam mencapai 
target-target tujuan pembelajaran 
pendidikan jasmani. 
Guru yang kreatif akan mampu 
menciptakan sesuatu yang baru, atau 
memodifikasi yang sudah ada untuk 
disajikan dengan cara yang lebih menarik, 
sehingga anak merasa senang mengikuti 
pelajaran yang diberikan. Esensi 
modifikasi adalah menganalisis sekaligus 
mengembangkan materi pelajaran dengan 
cara meruntunkannya dalam bentuk 
aktivitas belajar yang potensial sehingga 
dapat memperlancar siswa dalam 
belajarnya. Cara ini dimaksudkan untuk 
menuntun, mengarahkan, dan 
membelajarkan siswa yang tadinya tidak 
bisa menjadi bisa, yang tadinya kurang 
terampil menjadi lebih terampil. 
Cara-cara guru memodifikasi 
pembelajaran akan tercermin dari aktivitas 
pembelajaran pendidikan jasmani yang 
diberikan guru mulai awal hingga akhir 
pelajaran. Seperti diungkapkan Husdarta 
(2011) “Dengan melakukan modifikasi 
fasilitas pembelajaran maupun media 
pembelajaran penjaskes tidak mengurangi 
aktivitas siswa dalam melakukan penjas. 
Malahan sebaliknya, karena siswa akan 
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difasilitasi untuk lebih banyak bergerak 
serta rian gembira dalam bentuk-bentuk 
kegiatan berupa pendekatan bermain”. 
Pembelajaran dalam Pendidikan 
jasmani pada peserta didik Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Pontianak tahun 
ajaran 2015/2016 dengan materi dasar 
futsal teknik shooting. Pembelajaran 
dengan pendekatan alat bantu berupa 
modifikasi sasaran tembak menggunakan 
media ban bekas, untuk meningkatkan 
hasil shooting yang lebih baik dilakukan 
oleh siswa. Selain itu modifikasi media 
pembelajaran ini untuk meningkatkan 
peran aktif siswa, partisipasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran teknik shooting 
futsal. Media modifikasi pembelajaran bisa 
dikatakan sebagai alat yang bisa 
merangsang siswa untuk terjadinya proses 
belajar. khususnya kelas VIII B kondisi 
nyata di sekolah sarana prasarana futsal 
hanya tersedia 3 buah bola. Sementara 
rata-rata siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 1 Pontianak berjumlah 40 siswa. 
Jelas dari gambaran tersebut bahwa proses 
pembelajaran futsal teknik shooting 
menjadi tidak efektif, dan akibatnya bahwa 
rata-rata nilai yang dicapai peserta didik 
menjadi sangat rendah selain sarana dan 
prasarana dalam proses pembelajaran 
masih banyak dari sebagian siswa juga 
yang belum bisa secara benar melakukan 
teknik shooting dengan baik. 
Untuk membuktikan apakah 
modifikasi sarana pembelajaran 
Pendidikan jasmani dapat mengoptimalkan 
kemampuan gerak dasar anak, maka perlu 
dibuktikan melalui penelitian. Dengan kata 
lain bahwa sarana pembelajaran juga  
mempunyai pengaruh besar terhadap 
keberhasilan sebuah pembelajaran. Sarana 
prasarana merupakan salah satu bagian 
yang strategis dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran. Dengan kata lain, lengkap 
dan tidak lengkapnya sarana prasarana 
pembelajaran turut mempengaruhi 
maksimal dan tidak maksimalnya 
ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Oleh karena itu perlu sebuah 
pemecahan masalah yang sederhana dan 
bisa dilakukan oleh guru. Melihat 
permasalahan diatas, maka satu pemikiran 
yang muncul adalah bahwa perlu adanya 
sebuah media alternatif modifikatif untuk 
mengganti menggunakan sasaran, 
karena dengan sasaran dari media ban 
siswa dengan sasaran dapat meningkatkan 
antusiasme siswa untuk mencoba dan terus 
mencoba sehingga tercipta suasana 
belajar yang kompetitif dan hidup.  
Dari beberapa kriteria media alternatif 
modifikatif dalam shooting  futsal 
tersebut digarapkan media ban bekas bisa 
dijadikan media alternatif modifikasi untuk 
sebagai media sasaran pembelajaran 
shooting dalam permainan futsal. Maka 
penulis menentukan judul Penelitian ini, 
“Pengaruh media bantu ban terhadap hasil 
shooting futsal pada peserta didik MTs 
Negeri 1 Pontianak”. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini digunakan 
metode eksperimen. Menurut Hadari 
Nawawi (2001), “metode eksperimen 
adalah prosedur penelitaian yang dilakukan 
untuk mengungkap hubungan sebab akibat 
dua variabel atau lebih dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang 
lain. Terdapat beberapa bentuk desain 
eksperimen yang dapat digunakan dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan bentuk desain eksperimen 
pre-experimental design”. 
Pre-experimental design adalah 
desain penelitian dimana masih terdapat 
variabel luar yang ikut berpengaruh 
terhadap terbentuknya variabel dependen, 
jadi hasil eksperimen yang merupakan 
variabel dependen itu bukan semata-mata 
dipengaruhi oleh variabel independen. Hal 
ini dapat terjadi karena tidak adanya 
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O1 X O2 
variabel kontrol dan sampel tidak dipilih 
secara random (Sugiyono, 2011) 
Untuk desain penelitian eksperimen 
yang lebih spesifik, penulis menggunakan 
model penelitian one-group pretest-
posttest design dimana desain penelitian 
ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
    
     
   
Desain Penelitian 
(Sumber : Sugiyono, 2011) 
Keterangan : 
O1 : Nilai pretest (sebelum diberi 
pendidikan latihan) 
O2 : Nilai posttest (setelah diberi 
pendidikan latihan) 
X  : Perlakuan 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006), 
“Populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian”. Sedangkan menurut Sugiyono 
(2011), populasi adalah “wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. Hadari 
Nawawi (2001), mengatakan populasi 
adalah” keseluruhan obyek penelitian 
terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test, 
atau peristiwa sebagai sumber data 
mewakili karakteristik tertentu dalam suatu 
penelitian”. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pupulasi adalah sekumpulan individu atau 
obyek yang terdapat dalam kelompok 
tertentu yang dijadikan sebagai sumber 
pengambilan data yang dapat di ukur untuk 
memperoleh kesimpulan dari suatu 
penyelidikan. Dalam rencana penelitian 
ini, jumlah populasi siswa kelas VIII MTs 
Negeri Pontianak yang terdiri atas 6 kelas 
sebanyak 232 siswa. 
Menurut Sugiyono (2011), Sampel 
adalah “Sebagian dari populasi itu”. dan 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 131), 
sampel adalah “Sebagian atau wakil dari 
populasi yang diteliti”. Selain itu 
Suharsimi Arikunto (2006). 
Mengemukakan sebagai berikut : “untuk 
sekedar ancer-ancer, maka apabila 
subjeknya kurang dari 100, lebih baik data 
diambil semuanya sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika 
jumlah subjeknya besar, dapat diambil 
antara 10-15%, atau 20-25% atau lebih”. 
Dalam penelitian ini jumlah anggota 
populasi sebanyak 232 orang siswa maka 
peneliti mengambil 15% dari jumlah 
populasi. Sehingga penentuan jumlah 
sampel dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut :  
S = 15%  X n 
Keterangan : 
S = Jumlah sampel yang diambil 
n = Jumlah anggota populasi 
S = 15% X 232 siswa    
= 34,80 siswa atau dibulatkan 
jadi 35 siswa 
Jadi jumlah sampel 35 siswa.. 
Teknik Pengumpulan data adalah cara 
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Penelitian ini 
menggunakan bentuk Pre-experimental 
design dengan model one group pretest-
posttest design maka Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan tes dan pengukuran yang 
instrumen penelitiannya telah divalidasi. 
Adapun teknik dalam pengumpulan data 
adalah sebagai berikut: 
Pretest 
Pretest merupakan tes yang diberikan 
pada siswa sebelum siswa diberikan 
perlakuan, dimana pretest ini bertujuan 
mengetahui kemampuan awal siswa dalam 
melakukan aktivitas shooting dalam 
permainan futsal. Adapun tata cara 
pelaksanaanya adalah sebagai berikut: 
1. Siswa dibariskan dan melakukan 
pemanasan sebelum tes diberikan. 
2. Siswa dipanggil sesuai urutan absen. 
3. Siswa melakukan tes shooting dalam 
permainan futsal diberikan 3 kali 
kesempatan diukur hasil pembelajaran 
shooting dalam permainan futsal. 
Hasil hasil pembelajaran shooting 
dalam permainan futsal. 
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Perlakuan yang diberikan adalah 
proses pembelajaran shooting dalam 
permainan futsal. Menurut Fox (dalam 
Luhur Eko, 2012), bahwa : “Eksperimen 
dilaksanakan dengan frekuensi 3 (tiga) kali 
dalam seminggu, dengan jumlah seluruh 
pertemuan sebanyak 18 (delapan belas) 
kali, tetapi pertemuan pertama dan terakhir 
tidak termasuk dalam proses perlakuan, 
karena di gunakan untuk melaksanakan tes 
awal dan tes akhir. Jadi jumlah hari yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 
16 kali dengan 1 tes awal dan 1 tes akhir”. 
Proses pembelajaran ini diberikan 
mengacu pada RPP pembelajaran shooting 
dalam permainan futsal (terlampir). 
Posttest 
Posttest merupakan test yang 
diberikan pada siswa setelah siswa 
diberikan perlakuan, dimana posttest ini 
bertujuan mengetahui kemampuan siswa 
dalam melakukan aktivitas shooting dalam 
permainan futsal. 
Adapun tata cara pelaksanaanya adalah 
sebagai berikut: 
1. Siswa dibariskan dan melakukan 
pemanasan sebelum tes diberikan. 
2. Siswa dipanggil sesuai urutan absen. 
3. Siswa melakukan tes shooting dalam 
permainan futsal diberikan 3 kali 
kesempatan diukur nilai hasil shooting 
dalam permainan futsal. 
4. Hasil servis diukur dan dicatat.  
Adapun alat dalam pengumpul data 
adalah tes shooting dalam permainan 
futsal. Tes yang dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui hasil shooting dalam 
permainan futsal. Untuk mengukur 
keterampilan shooting dalam permainan 
futsal menggunakan instrumen yang sudah 
divalidasi dua orang ahli dalam bidangnya 
(terlampir di lampiran) 
Uji normalitas data dalam penelitian 
ini menggunakan metode Liliefors. 
Prosedur pengujian normalitas adalah 
sebagai berikut : 
Pengamatan x1, x2, ………….xn dijadikan 
bilangan baku z1, z2, ………zn dengan 
menggunakan rumus : 
s
xx
z

 11  
Keterangan : 
x1 = Nilai tiap kasus 
x  = Rata-rata. 
s = Simpangan baku 
Untuk tiap bilangan baku ini dapat 
menggunakan daftar normal baku, 
kemudian dihitung peluang F(z1) = P(z 
≤ z1) 
Selanjutnya dihitung proposi z1, z2, 
………………zn yang lebih kecil atau sama 
dengan z1. jika proporsi dinyatakan oleh 
S(z1). 
Maka  
S(z1)= 
N
zz n 121 z yang  .............,z Banyaknya 
Hitung selisih F(z1) - S(z1) kemudian 
ditentukan harga mutlaknya 
Ambil harga yang paling besar diantara 
harga mutlak, selisih tersebut sebagai 
Lhitung. 
Uji Homogenitas 
Uji homogitas dilakukan dengan uji 
bartlet. Langkah-langkah pengujian 
sebagai berikut: 
membuat tabel perhitungan yang terdiri 
dari kolom-kolom kelompok sampel; 
dk (n-1) ; 1/dk ; SD12 ; dan (dk) log 
SD1. 
Menghitung variasi gabungan dari 
semua sampel 
Rumusnya :SD2 = 
)1(
)1( 2


n
SDn
…………. (1) 
 B = log SD1 (n - 1)2  
Menghitung x2 
Rumusnya : x2 = (Ln) B-(n-1) Log SD1 
………… (2) 
Dengan (Ln 10) = 2,3026 
Hasilnya (x2hitung ) kemudian 
dibandingkan dengan x2tabel 
Pada taraf signifikasi α = 0,05 dan dk 
(n-1) 
Apabila x2hitung < x2 tabel, maka H0 
diterima  
Artinya varians sampel bersifat 
homogen. Sebaliknya apabila x2hitung < 
x2 tabel, maka H0 ditolak. Artinya varians 
sampel bersifat homogen 
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Untuk menghitung perbedaan 
peningkatan kemampuan shooting dalam 
permainan futsal dengan menggunakan 
rumus t-test dari Suharsimi Arikunto 
(2006) sebagai berikut : 
1) - (N N
xd
Md
   t
2
test


  
Keterangan : 
 t  =  Nilai uji perbedaan 
Md = Mean perbedaan dari 
pasangan 
d   = Jumlah deviasi kuadrat 
tiap sampel dari mean perbedaan 
N = Jumlah pasangan 
Untuk menghitung prosentase 
peningkatan kemampuan shooting dalam 
permainan futsal, menggunakan rumus : 
    Prosentase peningkatan 
=
stMean prete
rentMean Deffe
   X 100% 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakasanakan di MTs 
Negeri 1 Pontianak Pelaksanaan penelitian 
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 1 
Februari 2018 dan secara umum berjalan 
dengan baik. Dalam penelitian ini 
dilakukan dua kali pengambilan data 
pengambilan data pertama dilaksanakan 
untuk mengetahui ketrampilan awal 
peserta didik sebelum diberikan perlakuan 
kemampuan shooting futsal dengan 
menggunakan permainan media bantu ban, 
setelah dilaksanakan perlakuan selama 12 
kali, langkah selanjutnya peneliti 
melakukan post test atau test akhir untuk 
mengetahui apakah terdapat peningkatan 
shooting futsal. 
Kemudian dilaksanakan penelitian 
setelah diperoleh data-data yang 
diharapkan langkah selanjutnya melakukan 
pengolahan data yang dilaksanakan dengan 
menggunakan program excel. Pengolahan 
data hasil penelitian dari shooting futsal di 
MTs Negeri 1 Pontianak yang berupa data 
kuantitatif. 
Penelitian tentang hasil shooting 
futsal peserta didik MTs Negeri 1 
Pontianak meliputi dua macam data, yaitu: 
Kemampuan awal hasil shooting futsal 
pada peserta didik MTs Negeri 1 
Pontianak. 
Kemampuan akhir hasil shooting futsal 
pada peserta didik MTs Negeri 1 
Pontianak. 
Kedua data tersebut dijelaskan di dalam 
uraian di bawah ini: 
Deskripsi data Kemampuan awal shooting 
futsal peserta didik MTs Negeri 1 
Pontianak. 
Data Kemampuan awal shooting 
futsal dalam penelitian ini adalah variabel 
dalam penelitian. Skor data yang telah 
diperoleh dapat dilihat pada data induk 
penelitian, sedangkan rangkuman data 
statistik dapat disajikan sebagai berikut: 
Nilai terendah sebesar 23, nilai tertinggi 
sebesar 65, dengan Mean: 46,29, dan 
Simpangan Baku : 9,93. 
Adapun distribusi frekuensi data tentang 
Kemampuan shooting futsal dapat 
disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Data Kemampuan awal shooting futsal 
 
No Nilai Nilai tengah Frekuensi Presentase 
1 23 - 29 26 2 5,71% 
2 30 - 36 33 2 5,71% 
3 37 - 43 40 10 28,57% 
4 44 - 50 47 7 20% 
5 51 - 56 54 10 28,57% 
6 57 - 63 61 3 8,57 
7 64 - 70 68 1 2,85 
Jumlah  35 100% 
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Berdasarkan tabel 1 distribusi 
frekuensi tersebut dapat dilihat bahwa 
shooting futsal paling banyak dimiliki 
peserta didik ditempati kelas ke-3 dan ke 5 
dengan frekuensi 10 dan persentase 
28,57%. diikuti kelas ke-4 dengan 
frekuensi 7 dengan persentase 20%, diikuti 
kelas ke-6 dengan frekuensi 3 dengan 
persentase 8,57%, Kemudian diikuti kelas 
ke-1 dan 2, dengan frekuensi 2 dengan 
persentase 5,71%, lalu diikuti kelas ke-7 
dengan frekuensi 1 dengan persentase 
4,17%. Lebih jelasnya dapat digambarkan 
dalam gambar 1. histogram berikut :
 
0
2
4
6
8
10
26 33 40 47 54 61 68
 Gambar 1 Histogram Data Kemampuan awal shooting futsal
Berdasarkan histogram data tentang 
Kemampuan awal shooting futsal dalam 
permainan sepak bola pada peserta didik 
MTs Negeri 1 Pontianak dapat diambil 
kesimpulan bahwa Kemampuan awal 
shooting futsal dalam permainan sepak 
bola pada peserta didik MTs Negeri 1 
Pontianak memiliki tingkat Kemampuan 
shooting futsal tinggi sebanyak 1 orang, 
yaitu pada nilai 64-70 dan Peserta didik 
yang memiliki Kemampuan shooting futsal 
sedang sebanyak 7 orang, yaitu pada nilai 
44-50. Peserta didik yang memiliki 
Kemampuan shooting futsal rendah 
sebanyak 2 orang, yaitu pada nilai 23-29. 
 
Kemampuan akhir hasil shooting 
futsal pada peserta didik MTs Negeri 1 
Pontianak. 
Data Kemampuan shooting futsal 
penelitian ini adalah variabel dalam 
penelitian. Skor data yang telah diperoleh 
dapat dilihat pada data induk penelitian, 
sedangkan rangkuman data statistik dapat 
disajikan sebagai berikut : Nilai terendah 
sebesar 54, nilai tertinggi sebesar 89, 
dengan Mean : 67,86, dan Simpangan 
Baku : 8,34. 
Adapun distribusi frekuensi data 
tentang Kemampuan shooting futsal dapat 
disajikan dalam tabel berikut ini:
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Data Kemampuan akhir hasil shooting futsal pada 
peserta didik MTs Negeri 1 Pontianak 
 
No Nilai Nilai tengah Frekuensi Presentase  
1 54 - 59 57 2 5.71 
2 60 - 65 63 8 22.86 
3 66 - 71 69 18 51.43 
Tingg
i  
Sedang  
Renda
h   
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4 72 - 77 75 3 8.57 
5 78 - 83 81 3 8.57 
6 84  89 87 1 2.86 
Jumlah   35 100% 
 
Berdasarkan tabel 2. distribusi 
frekuensi tersebut dapat dilihat bahwa 
frekuensi shooting futsal paling banyak 
dimiliki peserta didik ditempati kelas ke-3 
dengan nilai 18 dengan persentase 51,43%. 
Kemudian diikuti kelas ke-2, yaitu dengan 
nilai 8 dengan persentase 22,86%, dan 
diikuti kelas ke-4 dan ke-5 yaitu dengan 
nilai 3 dengan persentase 8,57% lalu 
diikuti kelas ke-1 dengan nilai 2 dengan 
persentase 5,71%, serta diikuti kelas ke-6 
dengan nilai 1 dengan persentase 2,86% 
Lebih jelasnya dapat digambarkan dalam 
gambar 2 histogram berikut : 
0
5
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20
57 63 69 75 81 87
Gambar 2 Histogram Data Kemampuan akhir hasil shooting futsal pada peserta 
didik MTs Negeri 1 Pontianak. 
Berdasarkan histogram data tentang 
Kemampuan shooting futsal dapat diambil 
kesimpulan bahwa peserta didik yang 
mengikuti kemampuan shooting futsal 
pada peserta didik MTs Negeri 1 Pontianak 
memiliki tingkat Kemampuan shooting 
futsal tinggi sebanyak 1 orang, yaitu pada 
nilai 84-89. Peserta didik yang memiliki 
Kemampuan shooting futsal sedang 
sebanyak 18 orang, yaitu pada nilai 66-71. 
Peserta didik yang memiliki Kemampuan 
shooting futsal rendah sebanyak 1 orang, 
yaitu pada nilai 54-59. 
Sebelum dilakukan analisis data, perlu 
dilakukan pengujian persyaratan analisis. 
Pengujian persyaratan analisis yang 
dilakukan yaitu dengan uji normalitas dan 
uji homogenitas. 
Sebelum dilakukan analisis data perlu 
diuji distribusi kenormalannya. Uji 
normalitas data pada penelitian ini 
digunakan metode Lilliefors. Hasil uji 
normalitas data yang dilakukan terhadap 
hasil tes awal dan test akhir dapat dilihat 
pada tabel 4.3 berikut ini: 
 
Tabel 3 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 
 
TES  N Mean SD Lhitung Ltabel 5% Ket 
Tes Awal  35 46,29 9,93 0,1399 0,14976 Normal 
Tes Akhir  35 67,86 8,33 0,0973 0,14976 Normal 
 
Rendah   
Sedang   
Tinggi   
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Dari hasil uji normalitas yang 
dilakukan pada data test awal diperoleh 
nilai Lhitung = 0, 1399 dan data test akhir 
diperoleh nilai Lhitung = 0, 0973 Dimana 
nilai tersebut lebih kecil dari angka batas 
penolakan (Ltabel) pada taraf signifikansi 
5% yaitu 0,14976. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data tes awal dan tes 
akhir termasuk berdistribusi normal. 
Tujuan uji homogenitas adalah untuk 
menguji kesamaan varians antara 
kelompok 1 dengan kelompok 2. Uji 
homogenitas ini berfungsi sebagai 
persyaratan dalam pengujian perbedaan, 
dimana jika terdapat perbedaan antar 
kelompok yang diuji, perbedaan itu betul-
betul merupakan perbedaan nilai rata-rata. 
Hasil uji homogenitas data antara 
kelompok 1 dan kelompok 2 adalah 
sebagaimana tabel 4.4 berikut:
 
Tabel 4 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data 
 
Kelompok N Varians Fhitung Ftabel 5% Keterangan 
K1 18 8,771 
1,04112 2,69 Homogen 
K2 17 8,596 
 
Ket :  
K1 = kelompok 1 
K2 = kelompok 2 
Dari hasil uji homogenitas diperoleh 
nilai Fhitung =1,0411. Sedangkan dengan db 
= 18 lawan 17, angka  Ftabel 5% = 2,69, yang 
ternyata bahwa nilai Fhitung = 1,0411 lebih 
kecil dari Ftabel 5% = 2,69. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kelompok 1 dan 
kelompok 2 memiliki varians yang 
homogen. Dengan demikian apabila 
nantinya antara kelompok 1 dan kelompok 
2 terdapat perbedaan, perbedaan tersebut 
benar-benar karena adanya perbedaan rata-
rata nilai yang diperoleh. 
Dalam suatu penelitian, adakalanya 
peneliti memberikan atau tidak 
memberikan suatu hipotesis guna menarik 
kesimpulan. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2006), “penelitian yang mengkaji tentang 
pengaruh atau hubungan sebab-akibat 
(eksperimen) selalu menggunakan 
hipotesis. Pengujian hipotesis diperlukan 
dengan tujuan untuk menguji kebenaran 
sebuah teori atas suatu pengetahuan 
(hubungan sebab-akibat), yang disajikan 
melalui pengolahan atau penganalisaan 
data hasil penelitian”. 
Setelah seluruh data penelitian 
didapatkan, maka tahap selanjutnya adalah 
menganalisa data. Dalam penelitian ini, 
penganalisaan data dilakukan secara 
manual dengan menggunakan bantuan 
kalkulator TI-59 Emulator v1.1 dan 
program Microsoft Office Excel XP. Hal 
ini dilakukan dengan alasan untuk 
mendapatkan tingkat penghitungan dan 
hasil yang lebih akurat dan mudah untuk 
dipahami. 
Berdasarkan hasil penghitungan 
melalui pengaplikasian rumus uji-t 
akhirnya didapatkan data, sebagaimana 
tabel 4.5 berikut: 
 
Tabel 5 Data hasil olahan uji-t antara pretest dan posttest hasil shooting futsal 
 
Uraian Rata-rata ttest d.b. ttabel 5% Keterangan 
Pretest 46,29 
5,60 34 1,688 Terdapat Pengaruh 
Posttest 67,86 
 
Sesuai dengan tabel di atas, dapat 
diketahu bahwa hasil perhitungan uji-t 
untuk tes hasil shooting futsal memiliki 
nilai ttest sebesar 5,604, sedangkan nilai  
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ttabel pada taraf signifikansi 95% dan d.b. 
(derajat kebebasan) 34 adalah 1,688 
(Lampiran 8). 
Hasil perhitungan bahwa nilai rata-
rata peningkatan tes akhir dibandingkan 
dengan test awal adalah 46,29 sehingga 
dapat diambil kesimpulan terdapat 
peningkatan hasil shooting futsal dalam 
permainan sepak bola pada peserta didik 
MTs Negeri 1 Pontianak setelah diberikan 
perlakuan shoooting media bantu ban. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa nilai ttest (5,604)> ttabel 
(1,688), sehingga hipotesis alternatif dalam 
penelitian ini diterima. Hal ini berarti 
bahwa ada pengaruh media bantu ban 
terhadap hasil shooting futsal peserta didik 
MTs Negeri 1 Pontianak. 
Hasil perhitungan uji-t untuk hasil 
shooting dalam sepak bola kelompok 
eksperimen memiliki nilai ttest sebesar 
5,604, sedangkan nilai  ttabel pada taraf 
signifikansi 5% dan d.b. (derajat 
kebebasan) 34 adalah 1,688. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa nilai ttest (5,604) > ttabel 
(1,688), sehingga hipotesis alternatif dalam 
penelitian ini diterima. Hal ini berarti 
bahwa ada pengaruh media bantu ban 
terhadap hasil shooting dalam sepak bola 
pada peserta didik MTs Negeri 1 
Pontianak. 
 
Pembahasan   
Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan sebelum diberikan perlakuan, 
diperoleh nilai t antara tes awal pada 
peserta didik MTs Negeri 1 Pontianak. 
shooting futsal peserta didik MTs Negeri 1 
Pontianak berangkat dari titik tolak rata-
rata shooting futsal peserta didik MTs 
Negeri 1 Pontianak yang berarti apabila 
setelah diberi perlakuan terdapat 
perbedaan, hal itu karena adanya perlakuan 
yang diberikan. 
Dari hasil uji perbedaan yang 
dilakukan terhadap hasil tes awal dan tes 
akhir hasil shooting futsal peserta didik 
MTs Negeri 1 Pontianak, diperoleh nilai t 
sebesar 5,604. Sedangkan ttabel = 1,688. 
Ternyata thitung yang diperoleh lebih besar 
dari pada Ttabel, yang berarti hipotesis nol 
ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa setelah diberikan 
perlakuan selama 12 kali pertemuan, 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil tes akhir dengan tes awal pada hasil 
shooting futsal peserta didik MTs Negeri 1 
Pontianak. Karena sebelum diberikan 
perlakuan berangkat dari titik tolak nol, 
maka perubahan tersebut adalah karena 
pengaruh dari perlakuan yang diberikan.  
Berdasarkan hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh media 
bantu ban terhadap hasil shooting futsal 
peserta didik MTs Negeri 1 Pontianak, 
akan tetapi setelah dilakukan penghitungan 
hasil pengolahan data ternyata ada 
pengaruh media bantu ban terhadap hasil 
shooting futsal peserta didik MTs Negeri 1 
Pontianak, hal ini disebabkan karena 
beberapa hal yang terjadi antara lain : 
Saat dilakukan tes awal teknik peserta 
didik belum dikatakan baik sehingga 
dalam pelaksaan shooting futsal belum 
memuaskan. 
Faktor kesungguhan di antara sampel 
saat melakukan test akhir karena yang 
menilai guru penjaskes. 
Penelitian menggunakan media bantu 
ban sehingga peserta didik dapat 
melakukan latihan shooting dengan 
menyenangkan dan siswa tertantang untuk 
mencoba dan mencoba lagi. 
Latihan shooting futsal menggunakan 
media bantu ban yang digunakan 
berpengaruh terhadap proses latihan yang 
berlangsung. Pada penelitian ini peserta 
didik diberikan perlakuan media bantu ban 
terhadap hasil shooting futsal dengan 
untuk menigkatkan hasil shootimg dalam 
futsal. hasil shooting futsal dengan 
perlakuan latihan media bantu ban yang 
diberikan selama latihan mempengaruhi, 
koordinasi, ketepatan, kreatifitas yang 
berbeda dari pelaku, sehingga dapat 
memberikan efek atau pengaruh yang 
berbeda. Kemampuan shooting futsal 
dengan media bantu ban yang diterapkan 
pada saat latihan juga berpengaruh pada 
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perbedaan pembentukan pola shooting 
futsal sehingga mendukung kemampuan 
shooting futsal. Oleh karena itulah, 
kelompok yang diberikan perlakuan 
dengan media bantu ban terhadap hasil 
shooting futsal peserta didik MTs Negeri 1 
Pontianak. Dengan demikian hipotesis 
yang menyatakan bahwa ada pengaruh 
media bantu ban terhadap hasil shooting 
futsal pada peserta didik MTs Negeri 1 
Pontianak diterima. 
Modifikasi media atal bantu ban 
merupakan kegiatan yang menarik dan 
menyenangkan, sehingga dapat 
meningkatkan gairah dan motivasi untuk 
menguasai teknik yang diajarkan. Melalui 
latihan ini juga tercipta semangat 
kompetitif sehingga pelaksanaannya lebih 
bergairah. selama latihan dengan bermain 
media bantu ban, peserta didik lebih 
semangat dan aktif melakukan gerakan 
yang diajarkan. Melalui latihan dengan 
kondisi fisik peserta didik lebih 
berkembang. Oleh karena itulah, 
permainan media bantu ban dapat 
memberikan pengaruh yang lebih baik 
terhadap hasil shooting futsal. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan 
bahwa, pengaruh permainan media bantu 
ban terhadap kemampuan shooting futsal 
peserta didik MTs Negeri 1 Pontianak 
memiliki pengaruh yang baik dan dapat 
diterima kebenarannya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan data penelitian yang 
telah didapatkan dan hasil penghitungan 
data, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh media bantu ban 
terhadap hasil shooting futsal pada peserta 
didik MTs Negeri 1 Pontianak. Hal ini 
dapat dibuktikan berdasarkan hasil 
penghitungan, dimana nilai ttest adalah 
4,534 > nilai ttabel (1,714), sehingga 
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
hipotesis nihil (Ho) ditolak. Artinya 
hipotesis penelitian yang menyatakan 
bahwa ada pengaruh media bantu ban 
terhadap hasil shooting futsal pada peserta 
didik MTs Negeri 1 Pontianak, setelah 
dilakukan penghitungan hasil pengolahan 
data ternyata ada pengaruh media bantu 
ban terhadap hasil shooting futsal pada 
peserta didik MTs Negeri 1 Pontianak. 
dengan peningkatan rata-rata hasil 
shooting futsal pada peserta didik MTs 
Negeri 1 Pontianak pada pretest adalah 
46,29, sedangkan pada posttest adalah 
67,86 (meningkat 21,34 poin) jadi terdapat 
peningkatan sebesar 45,88%.. 
 
Saran 
Saran yang dapat dikemukakan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Karena, terdapat Pengaruh media 
bantu ban terhadap hasil shooting futsal 
pada peserta didik MTs Negeri 1 
Pontianak, maka disarankan: Bagi guru 
memberikan latihan shooting 
menggunakan media bantu ban, Bagi siswa 
Diharapkan agar selalu memperhatikan 
anjuran guru/pelatih dan melaksanakan 
program latihan dengan baik guna 
meningkatkan pengaruh media bantu ban 
terhadap hasil shooting futsal pada peserta 
didik MTs Negeri 1 Pontianak. Bagi 
peneliti lanjutan, Diharapkan penggunaan 
populasi atau sampel dalam jumlah yang 
lebih besar dan divariasikan dengan 
kelompok kontrol bagi peneliti yang 
meneliti penelitian serupa, untuk 
mengetahui hasil penelitian yang lebih 
baik lagi. 
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